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A. Model PembelajaranThink Talk Write
1. Pengertian Model PembelajaranThink Talk Write

Ismail Sukardi menjelaskan bahwa model pembelaja@aah bentuk
atau tipe kegiatan pembelajaran yang digunakarkunanyampaikan bahan ajar
oleh guru kepada siswA.

Di dalam buku Ngalimun yang berjudgtrategi dan Model Pembelajaran
berpendapat, model pembelajaran adalah suatu p&@aT atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pzganael di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukamang&at-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, fkemputer, kurikulum dan
lain-lain.

Dan adapun menurut Joyce dan Weil di dalam bukuRysman
mengemukakan, bahwa model pembelajaran adalah ratana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencpeabelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, eisabimbing pembelajaran
di kelas atau yang lai.

Dari uraian para ahli, maka dapat disimpulkan bamedel pembelajaran

adalah rancangan yang dilakukan oleh guru untuk akogbn proses

¥ smail SukardiModel-Model Pembelajaran Modere(Palembang: Tunas Gemilang Press,
2013), him. 29

RusmanModel-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesisnadi Gury (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), him. 133
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pembelajaran di kelas sebagai acuan untuk mendajoan yaitu hasil belajar
siswa.

Menurut Iru dan Arihi model pembelajardhnink talk write merupakan
model pembelajaran kooperatif di mana perencanaantiddakan yang cermat
mengenai kegiatan pembelajaran yaitu lewat kegiatsrpikir ¢hink),
berbicara/berdiskusi, bertukar pendapalkf, serta menulis hasil diskuswvijte)
agar tujuan pembelajaran dan kompetensi yang gikanedapat tercapai.

Adapun yang memperkenalkan motlehk talk writeadalah Huinker dan
Laughin? Model ini pada dasarnya dibangun melalui berpikirbicara, dan
menulis. Alurthink talk writedimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikiruata
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses lmaem selanjutnya berbicara
dan membagi idésharing) dengan temannya sebelum menulis. Suasana seperti
ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok kebgen antara 3-5 orang siswa.
Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, membuatatan Kkecil,
menjelaskan, mendengar, dan membagi ide bersamaanterkemudian
mengungkapkannya melalui tulisan.

Sedangkan menurut Ngalimuthjink talk write merupakan pembelajaran
yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaa@nf/imak, mengkritisi, dan

alternative solusi), hasil bacaannya dikomunikasidlangan presentasi, diskusi,

dan kemudian buat laporan hasil presentasi.

LA Iru & L.S Arihi, Op. Cit. him. 67-68
2L http://mellyirzal.blogspot.in/2008/12/strategi-peetajaran-think-talk-write.html), (diakses
tanggal 20 Agustus 2014)
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Dalam Yamin dan Ansari mengemukakan model pembalajai pada
dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, damulis®® Alur kemajuan
model think talk write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir uata
berdialog dengan dirinya sendiri setelah membaekngitnya berbicara dan
membagi idegharing dengan temannya sebelum menulis.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa moeehlgelajararthink
talk write adalah model pembelajaran di mana siswa mampu aregub
pemikiran untuk menciptakan ide, mengungkapkandae berbagi ide dengan

temannya, dan menulis hasil pemikirannya tersealaind proses belajar.

2. Langkah-langkah Model Think Talk Write
Menurut Ansari terdapat langkah-langkah pembelajanadelthink talk
write yaitu sebagai berikut:

a. Guru membagikan teks bacaan berupa LKS yang mesituasi masalah
dan petunjuk penyelesaian.

b. Siswa membaca teks, memikirkan solusi yang mund&im menuangkan
ide-idenya dalam bentuk catatan kecil dengan bayesg mereka pahami
untuk selanjutnya dibawa ke forum diskusirgk).

c. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan tenwn &elompok,
membahas isi catatamalk), guru berperan sebagai mediator lingkungan
belajar.

d. Siswa mengkonstruksikan sendiri pengetahuan ygpmeyalehnya setelah
diskusi serta menyelesaikan segala permasalahap g¢@ajikan pada
LKS (write).

e. Presentasi dari setiap kelompok disertai argumentags pada tiap
presentasiny&®

ZMartinis Yamin dan Bansu | Ansafp. Cit.him. 85
ZIbid, him. 29



25

Adapun langkah-langkah model pembelajatank talk writemenurut lru

dan Arihi adalah sebagai berikut:

a.

Berpikir (thingking. Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan materi
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukankgerupa lembar
kerja yang dilakukan secara individu

Berdiskusi atau bertukar pendapdalKing). Setelah diorganisasikan
dalam kelompok, siswa diarahkan untuk terlibat secaktif dalam
berdiskusi kelompok mengenai lembar kerja yanghtdisediakan. Pada
tahap ini siswa saling berbagi jawaban dan penddpagan anggota
kelompoknya masing-masing.

Menulis (vriting). Pada tahap ini siswa diminta untuk menulis danga
bahasa dan pemikirannya sendiri hasil dari belgar diskusi kelompok
yang diperolehnya.

Presentasi. Hasil tulisan siswa dipresentasikadegan kelas sekaligus
memberikan kesempatan kepada siswa yang mengohalssi kerja
kelompok lain?*

Menurut Maftuh dan Nurmani, langkah-langkah untulelaksanakan

think talk writeadalah sebagai berikn:

No Kegiatan Guru Aktivitas Siswa

1 | Guru menjelaskan tentatignk Siswa memperhatikan
talk write penjelasan guru.

2 | Guru menyampaikan tujuan Memahami tujuan pembelajaran
pembelajaran

3 | Guru menjelaskan sekilas tentang Siswa memperhatikan dan
materi yang akan didiskusikan berusaha memahami materi.

4 | Guru membentuk siswa dalam | Siswa mendengarkan
kelompok-kelompok, setiap kelompoknya.
kelompok terdiri dari 3-5 orang
siswa (yang dikelompokkan secara
heterogen)

5 | Guru membagikan LKS pada setiaMenerima dan mencoba
siswa. Siswa membaca soal LKS, memahami LKS kemudian
memahami masalah secara membuat catatan kecil untuk
individu, dan dibuatkan catatan | didiskusikan dengan teman
kecil (think) kelompoknya.

6 | Mempersiapkan siswa berinteraksi  Siswa berdigkoisik

ZIru LA & Arihi. LS, Op. Cit him. 68
#lbid, him. 68-69
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dengan teman kelompok untuk
membahas isi LKS&lk). Guru
sebagai mediator lingkungan

merumuskan kesimpulan seba
hasil dari diskusi dengan
anggota kelompoknya

jai

belajar.

7 | Mempersiapkan siswa menulis
sendiri pengetahuan yang
diperolehnya sebagai hasil
kesepakatan dengan anggota
kelompoknya\jrite).

8 | Guru meminta masing-masing
kelompok mempresentasekan
pekerjaannya.

9 | Guru meminta siswa dari kelompolSiswa menanggapi jawaban
lain untuk menanggapi jawaban | temannya.

dari kelompok lain.

Menulis secara sistematis hasi
diskusinya untuk
mempresentasekan.

Siswa mempresentasekan has
diskusinya.

3. Kelebihan Model Think Talk Write
Menurut Suyatno kelebihan-kelebihan mottehk talk writediantaranya
sebagai berikut:

a. Model think talk writedlapat membantu siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman korsvep sienjadi lebih
baik, siswa dapat mengkomunikasikan atau mendis&mgpemikirannya
dengan temannya sehingga siswa saling membantisalang bertukar
pikiran. Hal ini akan membantu siswa dalam memaharateri yang
diajarkan.

b. Model pembelajaranthink talk write dapat melatih siswa untuk
menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan sec#stematis sehingga
siswa akan lebih memahami materi dan membantu siswiuk
mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tuli§an.

Dari penjelasan di atas mengenai model pembelajanak talk writeini

dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari model irdlad mempertajam seluruh

%5uyatno,Menjelajah Pembelajaran InovatifSidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009),
him. 25
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keterampilan berpikir visual, ia juga mengarahk&ualisasi, untuk lebih rinci
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Siswa menjadi lebih kritis.
b. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelomgl@n melibatkan
siswa secara aktif dalam belajar.
c. Siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari.
d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi derigaran, guru dan

bahkan dengan diri mereka sendiri.

4. Kekurangan Model Think Talk Write
Menurut Suyatno kekurangan-kekurangan modbkink talk write
diantaranya sebagai berikut:

a. Model think talk write adalah model pembelajaran baru di sekolah
sehingga siswa belum terbiasa belajar dengan laAgkgkah pada
modelthink talk writeoleh karena itu cenderung kaku dan pasif.

b. Kesulitan dalam mengembangkan lingkungan sosiaesis

Sedangkan kekurangan dari model ini dapat disingoudiebagai berikut:

a. Siswa akan cukup merasa terbebani dengan tugaswauygk.

b. Waktu untuk satu materi cukup banyak.

c. Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat measpti siswa

dimungkinkan bekerja sibuk.

#’suyatno/Loc. Cit.
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d. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah ketghn kemampuan
dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yemgpu.
e. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media miengeng, agar

dalam menerapkan mod#ink talk writetidak mengalami kesulitan.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang, lsaidah sangat dikenal
secara luas, namun dalam pembahasan belajar imgrassing ahli memiliki
pemahaman dan defenisi yang berbeda-beda, walaggrara praktis masing-
masing orang sudah sangat memahami apa yang diche&kjar tersebut.

R. Gagne di dalam buku Ahmad Susanto mendefinidicdajar sebagai
suatu proses di mana suatu organisme berubah kpgryla sebagai akibat
pengalaman. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagatusgproses untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampiknasaan, dan tingkah
laku 2

Wittig di dalam buku Muhibbin Syah mendefiniskarlap@ sebagaany
relatively permanent change in an organism’s betialirepertoire that occurs
as a result of experiencfpelajar ialah perubahan yang relatif menetap yang

terjadi dalam segala macam keseluruhan tingkah salaiu organisme sebagai
hasil pengalamari’

#Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Das@fakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), him. 1
Muhibbin Syah/bid, 2013, him. 65-66
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Sedangkan menurut Slameto, belajar ialah suatueprasaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobadgkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanngai skalam interaksi dengan
lingkungannya®

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa belagdalah suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengdgandkeadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetdbalan sehingga
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perijfakg relatif tetap baik
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Adapun hasil belajar dapat dijelaskan dengan memiabaa kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengamtihasil produc) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatwitaei atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsionalaj@ dilakukan untuk
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada indmainy belajar. Perubahan
perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hesdjar*

Ahmad Susanto mengemukakan yang dimaksud dengiémbélagar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah mk&gdiatan belajar. Karena
belajar itu sendiri merupakan suatu proses daecsasg yang berusaha untuk

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yangtifrehenetap. Dalam

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), him. 2
#purwanto Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 44-45
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kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksiomiasanya guru menetapkan
tujuan belajar?

Nazarudin mengatakan bahwa hasil belajar adalah w@har yang
merupakan hasil kerja keras siswa dalam mengerjakgas-tugas belajarnya,
dimana hasil yang didapat akan menentukan keb&hasswa dalam menerima
pelajarar’

Adapun Abdurrahmansyah mengemukakan hasil belajamerupakan
untuk mengetahui kemampuan dan kekurangan siswamdahelaksanakan
pembelajaran, karena dari hasil belajar ini dapabhentukan tolok ukur siswa
tersebut dinyatakan berhasil atau tidak bertasil.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicegdah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui lea&. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sunal di dalam buku Ahmad Susab@hwa evaluasi
merupakan proses penggunaan informasi untuk menpeuanbangan seberapa
efektif suatu program telah memenuhi sisWa.

Dari beberapa pengertian hasil belajar yang dikexkak para ahli di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar metapdasil yang diperoleh oleh

siswa setelah mengikuti proses pembelajaran daunkumengikuti hasil dari

*Ahmad SusantdQp. Cit,him. 5

#NazarudinManajemen PembelajaraPalembang: Teras, 2008), him. 190

%AbdurrahmansyahKurikulum dan Aplikasi (Palembang: Grafindo Telindo Press, 2009),
him. 159

*Ahmad Susantd,oc. Cit
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belajar tersebut dapat dilakukan melalui penilalzrupa tes, latihan atau

ulangan.

2. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang hdikussai peserta
didik dalam pembelajaran. Dalam evaluasi hasil jAelenemiliki tiga bagian
yaitu: kognitif, afektif dan psikomotori®
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah pengetahuan. Pengetahuanu ysiswa
mendapatkan kemampuan dalam mengingat apa yarg rieteeka pelajari
serta memperluas pengetahuan mereka dalam mengemat yang mereka
dapat®” Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupahakognitif ini,
guru dapat melakukan evaluasi produk. Evaluasiykathpat dilaksanakan
dengan mengadakan berbagai macam tes, baik se@araaupun tertulis.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif adalah sikap, hasil belajar yang mhtleoleh siswa
setelah belajar akan membuat bagaimana sikap sese@but. Setelah siswa
mendapatkan pengarahan, pengajaran dari guru make rgengharapkan
siswa dapat menerapkan perilaku atau sikap yanansegrta memiliki sikap

yang baik dimanapun dan kepada siapapun merekikders

%AbdurrahmansyalQp.Cit, him. 155
*Ibid, him. 156
#Ahmad Susantdp. Cit him. 6
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Dalam proses pembelajaran sikap afektif ini siswanamenerima,
menanggapi, mengatur atau mengorganisasikan, meyaghdan menjadikan
pola hidup baginya. Menerima ini yaitu siswa akaenommjukkan reaksi
terhadap apa yang mereka lihat pada suatu kegatan objek, kemudian
mengatur ini siswa akan mengorganisasikan apa yaeggka dapat, dan
menjadikan sesuatu dari hasil yang mereka dapajadiepola hidup atau
gaya hidup merek®.

Dalam hubungannya dengan hasil belajar, sikapeimhl diarahkan
pada pengertian pemahaman konsep atau ranah koBaithm pemahaman
konsep, maka domain yang sangat berperan adalaim&ognitif*°
c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik yaitu ranah yang berkaitan derigaerampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah menerima pengalabelajar
tertentu. Ranah psikomotorik yang dikemukakan ol8mpson yang
menyatakan bahwa hasil belajar psikomotorik ini pakndalam bentuk
keterampilan gkill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar
psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutasil teelajar kognitif dan
hasil belajar afektif dalam kecenderungan-kecenagm untuk berperilaku.

Hasil belajar kognitif dan afektif akan menjadi d&al psikomotorik

apabila peserta didik telah menunjukkan perilakau aperbuatan tertentu

*Ridwan Sakni,Pengembangan Sistem Evalya@Palembang: IAIN Raden Fatah Press,
2008), him. 22
““Ahmad Susantd,oc. Cit
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sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranahitikogan ranah

afektifnya’

Dalam melatih keterampilan proses atau ranah pkaik, secara

bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang dikietke seperti

kreativitas, kerjasama, bertanggung jawab, danidiplic sesuai dengan

penekanan bidang studi yang bersangkdfan.

Dari beberapa macam hasil belajar di atas dapatnpligkan bahwa

kualitas belajar sangat mempengaruhi hasil bel§anhubungan dengan sifat ini

mempermudah siapapun yang berkepentingan yang madwge kualitas

pembelajaran yang telah dilakukan, karena baik kmya proses pembelajaran

dapat dilihat dari hasil belajarnya.

Berhubungan dengan mata pelajaran yang diambiliyB&oa Tulis al-

Quran, adapun indikator hasil belajar dalam tirigkamahiran membaca al-

Qur’an ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Tingkat dasar yaitu dapat membaca al-Qur'an sesaderhana (belum
terikat oleh tajwid dan lagu).

Tingkat menengah yaitu dapat membaca al-Qur'anatengengikuti tanda
baca dan cara lain sesuai dengan tajwid.

Tingkat maju yaitu dapat membaca al-Qur’an dengaraén dan lagu yang
baik sesuai dengan bentuk-bentuk lagu.

Tingkat mahir yaitu dapat membaca al-Quran dalasrbégai cara
(giraat)®

Dan adapun indikator dari kemampuan menulis al-&uyaitu:

“Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 54-57

*Ahmad Susantd,oc. Cit.

“Depag RI,Bimbingan Membaca Al Qur'anJakarta: Difjend. Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 1993), him. 1
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1. Mampu menulis dengan baik dan benar sesuai dengéhamjul huruf
dengan melihat teks.
2. Mampu menulis dengan baik tanpa melihat teks.

3. Mampu menulis tetapi kurang lanéér.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada rpatajaran BTA di
sini maksudnya adalah perubahan tingkah laku berppagetahuan dan
keterampilan dalam membaca dan menulis al-Qur'asalndari yang tidak bisa
atau kurang mahir cara membaca dan menulis al @un@njadi bisa atau mahir
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang merupakarl bB&svitas belajar dan

kemudian ditetapkan dalam bentuk angka atau nilai.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran
Baca Tulis al-Qur'an
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwasaoga utama dari

pembelajaran yaitu supaya terjadi perubahan-peanbadada diri siswa baik
dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sigeapghayatan), maupun
psikomotorik (keterampilan/pengamalan). Untuk me@acaujuan utama tersebut
bukanlah hal yang mudah disebabkan banyak faktog yaempengaruhi proses
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bada @liQuran. Proses

pembelajaran itu sendiri sangat banyak sekali djgerni oleh berbagai faktor.

M. Yusuf Adi Fitrah,Praktis dan Terampil Menulis Bahasa ArgBirdaus: 1997), him. 21
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajswa dalam membaca al-
Qur'an adalah sebagai berikut:
a. Faktor fisiologis

Keberhasilan dalam aktivitas belajar, diantarany@ntukan oleh
faktor jasmani dan rohani siswa. Dalam kegiatamjhelmembaca al-Qur’an
tentunya faktor ini sangatlah berperan penting k@argemakin baik kondisi
jasmani dan rohani siswa, tentunya akan berpengeda minat membaca al-
Qur’an siswa. Keadaan jasmani dan rohani siswa pailgtentunya dia akan
mudah dalam belajar membaca al-Qur’an dalam aatiak tersebut semangat
dan lebih merasa senang karena tidak ada hal-hgliy@mbuatnya terbebani
dalam belajar. Sedangkan anak yang kondisi jasdemrohaninya lebih baik
tentunya cenderung ia akan lesu dan susah dalamalnaenn apa yang
dipelajari.

Karena itu dalam belajar tentunya harus didukusm@ni yang sehat,
yang tercermin dari keadaan segenap badan besagiankbagiannya yang
terbebas dari penyakit.

Dalam hubungan ini Slameto menyatakan bahwa: “grdsslajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan orandpuérnseganggu, selain itu
juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudamgyungantuk jika

kondisi tubuhnya lemah, kurang darah ataupun adggyen-gangguan atau
kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta taah®

“>Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarulfilakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), him. 54
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Hal yang sangat penting juga diperhatikan adaladdiso panca indera
yaitu: mata, hidung, pengecap, telinga, dan tuberntama mata sebagai alat
untuk melihat dan sebagai alat untuk mendengarernéardalam proses
pembelajaran pertama, alat panca indera yang lysifuadalah mata dan
telinga. Sebagian yang dipelajari siswa yang diapgkn oleh Sumadi
Suryabrata bahwa: “panca indera itu yang paling egang peranan dalam
belajar adalah mata dan telinga karena itu adalahjadi kewajiban bagi
setiap pendidik untuk menjaga agar panca inder&k-amaknya dapat

berfungsi dengan bailé®

b. Faktor psikologis
Salah satu faktor psikologis siswa yang mempengaproses

pembelajaran adalah motivasi. Motivasi berasal Kata motif berarti daya
penggerak dari dalam diri seseorang untuk melakskatu aktivitas tertentu
untuk mencapai suatu tujudhJadi, motivasi adalah kondisi yang terdapat
dalam diri seseorang untuk mendorong kita dalamakogdn aktivitas
tertentu. Motivasi terbagi menjadi dua bentuk yaitu

1. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadiktif atau

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karelalam setiap diri

236

**Sumad Suryabrat&®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), him.
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individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesdfidila seseorang
telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, k& ia secara sadar akan
melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan vasiti dari luar
dirinya. Dalam membaca al-Qur'an misalnya, motivagrinsik sangat
diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorangg yddak memiliki
motivasi intrinsik dalam membaca al-Quran khusasntentunya sulit
sekali untuk melakukan aktivitas membaca terus msnekibatnya siswa
tersebut akan ketinggalan atau lamban dalam menab&gar’an.
2. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasitrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang didapatkan luar. Motivasi ini
sangat cocok diberikan kepada siswa yang tidak tikemiotivasi intrinsik.
Karena dengan motivasi ekstrinsik ini siswa lel@hpacu untuk belajar.
Motivasi ekstrinsik bukan motivasi yang tidak dip&an dan tidak baik
dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukaraagiswa mau belajar.
Berbagai macam cara bisa dilakukan agar siswa tamso untuk belajar.
Guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandanbangkitkan
minat siswa dalam belajar, dengan memanfaatkarvastekstrinsik dalam

berbagai bentukny#.

“83yaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 149
“SEly Manizar,Op Cit, him. 151
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c. Faktor Sosial
Menurut penulis faktor sosial sangatlah luas cakopa maka dari itu
penulis membagi tiga faktor sosial yang sangat drarp penting dalam
peningkatan bacaan al-Qur'an siswa yaitu:
1. Faktor keluarga
Keluarga merupakan tempat siswa lahir dan dibesarka mana
siswa mendapatkan pengaruh awal belajar. Di dalaluakga yang
memegang peranan penting adalah orang tua dalam beni&an
pendidikan. Memberikan pendidikan bagi anak adalatu hal yang harus
dilakukan orang tua, khususnya mengajarkan anaandahembaca al-
Qur'an. Karena untuk mengetahui apa yang terkandlirdplamnya kita
harus mempelajarinya dengan cara yang paling gagarmembacanya.
Faktor keluarga sangat berperan penting dalam gkaiian baca al-
Quran anak. Keluarga yang fasih dalam membaca uab@ dan
sebaliknya keluarga yang tidak mahir dalam membk&e@ur'an sangat
berpengaruh dalam peningkatan baca al-Qur'an &eakna itu pendidikan
al-Qur’an sangatlah penting bagi kita sebagai uslam. Selain pengaruh
dari cakapnya orang tua dalam membaca al-Quraturiga hal yang
mampu meningkatkan anak dalam belajar adalah sadssinarga yang
harmonis. Karena keluarga yang harmonis akan mertkab hal yang

positif bagi anak ketika proses pembelajaran bgsgang.
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Selain itu juga, orang tua harus memberikan fasilyang dapat
mendukung anak tersebut untuk mengaji. Karena deffigsilitas yang
lengkap dan memadai akan mendukung semangat artek deelakukan
sesuatu. Biasanya anak akan senang jika fasilitasgajnya lengkap,
apalagi barang-barang tersebut adalah kesukaammngk akan senang
memakainya, dan akan lebih bersemangat untuk nieflgaj
2. Faktor masyarakat

Masyarakat sebagai lingkungan sosial yang anddndahemberikan
pengaruh terhadap aktivitas seseorang. Lingkungaralsyang baik akan
memberikan nilai yang baik pula terhadap anak. kumgan sosial tentunya
tidak terlepas dari pergaulan atau teman bergarhah bergaul yang baik
tentunya akan memberikan pengaruh yang baik. Misaketika waktu
mengaji, anak yang sedang asyik bermain tentunga akrhenti bermain
dan mengajak teman-temannya supaya untuk mengaj. $ebaliknya
ketika teman yang tidak suka mengaji dia akan nakgaeamannya untuk
memilih bermain dibandingkan untuk pergi mengajal khi dapat kita
amati bahwasanya lingkungan sosial sangat mendukerigentuknya
pribadi anak yang baik.

3. Faktor sekolah
Faktor sekolah adalah faktor yang begitu berpemmtipg dalam

peningkatan bacaan al-Qur'an siswa. Salah satuaia gara guru dalam

*’Genio Fam99 Tips Agar Anak Suka Baca QurdiYogyakarta: Leutika, 2009), him. 40
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mengajar yang biasa kita sebut dengan metode nsngdetode
merupakan aspek yang sangat penting dalam proselsefgaran namun
jika tidak didukung dengan strategi, dan pendekdtam mengajar maka
metode tersebut tidak akan jalan secara maksimaalivya di dalam proses
pembelajaran al-Quran Hadits, di dalam kelas fgati@iswa yang pandai
membaca al-Qur'an dan yang belum pandai membaCauédn, di sini
seorang guru harus mampu mendekatkan kedua sissedte agar nantinya
jikalau proses pembelajaran berlangsung anak yandgy dapat mengajari
anak yang belum pandai membaca al-Quran mampu imbaggi siswa
atau teman sebangkunya.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya selain faktongas dan rohani
anak, tentunya faktor sosial sangat mendukung pkaian anak dalam
belajar khususnya ketika anak dalam membaca alaQuRnak yang sering
membaca al-Qur’an tentunya akan cepat mahir dalambaca al-Qur'an
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan sebalikny&&etnak tidak sering
membaca al-Qur’an tentu hasilnya pun tidak akacapai sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.






